BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama universal, tidak terbatas oleh waktu dan
tempat tertentu. Diyakini pula bahwa ajaran Islam mencakup berbagai aspek
kehidupan umat manusia, baik hubungan dengan Allah maupun dalam
hubungannya dengan sesama manusia dan alam semesta. Al-Qur’an
menyatakan bahwa lingkup keberlakuan ajaran Islam yang di bawa oleh Nabi
Muhammad Saw adalah seluruh umat manusia di mana pun mereka berada.'

Selain bersifat sempurna juga dinamis, Islam memiliki karakter ajaran
yang dinamis yaitu mampu berkembang sesuai dengan dinamika dan
perkembangan zaman. Islam memiliki ajaran yang selalu relevan dengan
perkembangan manusia dengan perkembangan manusia. Karakteristik Islam
yang dinamis ini merupakan konsekuensi logis bahwa Islam merupakan
agama bagi manusia sepanjang zaman. Disebut sempurna karena Islam
merupakan agama penyempurna dari agama-agama sebelumnya dan
syari’atnya mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat
aqidah maupun muamalah.

Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat yang saling
membutuhkan satu sama lainnya. Tidak ada seorangpun yang dapat
menguasai seluruh apa yang diinginkan. Tetapi manusia hanya dapat

mencapai seluruh apa yang diinginkan. Tetapi manusia hanya dapat mencapai

' Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, (jakarta :Kencana, 2014), 1.



kebahagiaan yang menjadi hajatnya itu, dia mesti memerlukan apa yang
menjadi kebutuhan orang lain.’

Kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia dapat dimaknai sebagai
upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Secara
umum, kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia itu menyangkut dimensi
produksi, konsumsi dan distribusi.’ Di dalam Islam masuk kerangka
muamalat yang mengkaji pokok-pokok dasar ekonomi sesuai ajaran Islam,
seperti ketentuan larangan riba, adanya prinsip bagi hasil, prinsip
pengambilan keuntungan, pengenaan zakat dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan muamalah, islam mengatur segala bentyuk
perilaku manusia dalam berhubungan dengan sesamanya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya di dunia. Termasuk di dalamnya adalah kaidah Islam
yang mengatur tentang hutang piutang. Pada dasarnya hutang piutang itu
bisa terjadi karena adanya faktor kebutuhan yang sangat mendesak, yang
harus dipenuhi agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup individu
misalnya digunakan untuk pengembangan modal usaha.

Untuk melengkapi keterbatasan antar masing-masing individu dalam
menyelesaikan suatu masalah, perlu diadakannya kegiatan muamalah. Saling
bermuamalah adalah ketentuan syariat yang berhubungan dengan tata cara
hidup sesama umat manusia yaitu menyangkut aspek ekonomi meliputi
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkankesejahteraan hidup dan kualitas

hidup. Untuk itu kadang seseorang sering berhutang kepada orang lain baik

> M. Yusuf Qardawi. Halal dan Haram dalam Islam, (Semaranng: PT. Bina Ilmu, 1993), 348.
} Syafiq M. Hanafi, Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme, (Yogyakarta : Cakrawala,2007), 1.



hutang itu berupa uang atau berupa barang yang akan dibayar gantinya pada
waktu yang lain, sesuai dengan ketentuan yang menjadi kesepakatan antara
dua pihak yang bersangkutan. Dengan adanya bantuan dari orang lain untuk
saling tolong-menolong timbullah adanya hutang piutang yang dilakukan
oleh seseorang yang membutuhkan kepada orang yang mampu.

Kebutuhan materi manusia senantiasa berkembang sejalan dengan
perkembangan budaya manusia itu sendiri, manusia dalam bermuamalah
diberi kebebasan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun kebebasan
itu senantiasa dibatasi oleh kebebasan manusia lain, karena manusia
merupakan makhluk sosial yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam
masyarakat. Sebagai makhluk social, dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat, manusia
selalu berhubungan satu sama lain untuk mencukupi kebutuhan hidupnya®

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa manusia diperbolehkan
melakukan muamalah dengan bentuk yang beranekaragam dan inovatif akan
tetapi tetap harus berlandaskan pada prinsip-prinsip dan konsep muamalah
yang diajarkan oleh syari’at Islam. Islam sebagai suatu sistem dan jalan hidup
yang utuh dan terpadu memberikan paduan yang dinamis dan lugas terhadap
semua aspek kehidupan. Dengan semikian, apapun bentuk dan konsep
muamalah yang dilakukan oleh manusia hendaknya dilakukan dengan

berdasarkan syari’at Islam.

* Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata islam), (Yogyakarta: UII
Press, 2000), 11.



Maka dari itu Allah atau hukum Islam yang harus dijadikan pedoman
dan acuan oleh umat manusia dalam mengarungi hidup dan kehidupan itu
tiada lain maksudnya ialah agar manusia meraih hasanah kebaikan di dunia
dan di akhirat atau dengan kata lain yaitu dalam melakukan atas dasar saling
bantu membantu, dan tidak saling merugikan, dengan demikian,
kemaslahatan bagi umat manusia akan berlangsung dengan baik, dan
hubungan harmonis antar sesama manusia tetap akan terjalin.

Hutang piutang adalah salah satu bentuk dari muamalah, biasanya
dikatakan sebagai pinjam-meminjam, kata ini telah menjadi istilah, terkait
dengan ilmu figih yang menyebut perbuatan hutang piutang sebagai aktifitas
antar manusia. Pelaksanaan hutang piutang diartikan sebagai perbuatan
pemberian milik untuk sementara waktu oleh seorang kepada orang lain,
pihak yang menerima kepemilikan itu diperbolehkan memanfaatkan serta
mengambil manfaat dari harta yang diberikan tanpa harus membayar
imbalan, dan dalam waktu tertentu penerima hutang wajib mengembalikan
harta yang diterimanya kepada pemberi hutang dengan barang sepadan yang
dipinjamkannya.5

Utang piutang secara hukum dapat didasarkan pada adanya perintah
dan anjuran agama supaya manusia hidup dengan saling tolong menolong
serta saling bantu membantu dalam lapangan kebajikan. Surat al-Ma’idah

ayat 2 Allah berfirman:

* Karim Helmi, Figih Mu’amalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 37.
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Dan tolong menolonglah kamu untuk berbuat kebaikan dan tagwa dan
janganlah kamu tolong menolong untuk berbuat dosa dan
permusuhan.(Al-Ma’idah : 2).

Orang yang berhutang berkewajiban mengembalikan barang yang
sudah dihutangkan padanya. Setiap hutang wajib dibayar sehingga berdosalah
orang yang tidak mau membayar hutangnya, bahkan termasuk dosa. Dalam

hal hutang piutang juga dijelaskan dalam hadis Abu Hurairah :

i
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Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa mengilangkan kesusahan seorang muslim di
dunia maka Allah akan menghilangkan kesusahannya pada hari
kiamat. Barangsiapa menutupi aib seorang muslim di dunia maka
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Barangsiapa
memudahkan seorang muslim maka Allah akan memudahkannya di
dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba selama hamba
tersebut menolong saudaranya.’

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa gard (utang atau pinjaman)
merupakan perbujatan yang dianjurkan, yang akan diberi imbalan oleh Allah.
Dalam hadis disebutkan bahwa apabila seseorang memberikan bantuan atau
pertolongan kepada orang lain maka Allah akan memberikan pertolongan

kepadanya di dunia dan di akhirat.”

% Imam Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, Jilid 3, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994), 105.
7 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, Cet ke-3 (Jakarta: AMZAH, 2015),277.



Hutang piutang dibolehkan dalam pembayaran melebihi jumlah yang
dihutangkan, asalkan kelebihan itu merupakan kemauan dari yang berhutang,
hal ini menjadi kebaikan bagi yang membayar hutang, jika pembayaran
tersebut dikehendaki oleh pemberi hutang atau telah menjadi perjanjian
dalam akad hutang maka tambahan itu tidak halal bagi pemberi hutang untuk
mengambilnya.®

Adapun unsur perjanjian utang-piutang adalah ijab-gabul. ljab adalah
pernyataan dari pihak pemberi hutang dan qabul adalah penerimaan dari
pihak yang berhutang. /jab gabul tidak harus dengan lisan tetapi dapat
dengan isyarat bagi orang yang bisu.’

Disyaratkan untuk sahnya pemberi hutang ini bahwa pemberi hutang
benar-benar memiliki harta yang akan dipinjamkan tersebut dan juga
diketahui jumlah dan ciri-ciri harta yang dipinjamkan, agar dapat
dikembalikan kepada pemiliknya. Dengan demikian, piutang tersebut menjadi
hutang di tangan orang yang meminjam, dan wajib mengembalikannya ketika
mampu dengan tanpa menunda-nundanya.'’

Transaksi hutang piutang diharapkan bertujuan untuk memberikan
kemudahan dalam urusan manusia itu sendiri serta memberikan jalan keluar
dari himpitan masalah yang menyelimuti mereka. Semua itu dilakukan
semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dan mendapatkan

rida dari Nya.

¥ Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), 148-149).
? Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 38.
' Dimayuddin Djuwani, Pengantar Figh Muamalah,(Y ogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 256.



Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa
hidup sendiri tanpa adanya interaksi sosail dengan yang lainnya, guna untuk
memenuhi hajat hidup dan kelangsungan kehiduipannya. Allah Swt
menciptakan manusia di muka bumi ini sebagai makhluk sosial, karena
manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa berinteraksi
dengan manusia lainnya, yakni berupa pemenuhan kebutuhan berupa sandang,
pangan dan lain-lainnya.

Salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan materi, yang banyak
digunakan oleh masyarakat adalah arisan.'' Arisan merupakan salah satu cara
yang digunakan masyarakat umum untuk mengumpulkan uang demi
memenuhi kebutuhan. Arisan juga berfungsi sebagai wadah untuk
mempererat hubungan sosial sesama anggota kelompok masyarakat. Maka
tidak heran apabila sekarang ini arisan banyak diminati dari berbagai
kalangan masyarakat. Secara umum, cara melakukan arisan adalah beberapa
orang berkumpul mengdakan kesepakatan untuk mengumpulkan vang atau
barang setiap jangka waktu yang ditentukan setiap bulannya kemudian
ditentukan siapa yang paling awal mengambil hasil yang telah dikumpulkan
dengan cara diundi, dan demikian seterusnya dalam pertemuan-pertemuan
selanjutnya sampai semua peserta mendapatkan bagiannya.

Berkembangnya arisan membuat munculnya arisan-arisan yang masih
diragukan kebolehan dan hukumnya. Banyaknya syarat-syarat yang harus

dipatuhi ketika mengikuti suatu arisan di salah satu komunitas. Salah satunya

"' Pius A.Partanto Dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),

220.



adalah arisan Darmin yang terjadi di Desa Beton Kec. Menganti Kab. Gresik.
Arisan ini dinamakan arisan Darmin karena orang yang mengadakan arisan
pertama kali adalah Bapak Darmin warga Desa beton sendiri, arisan ini
merupakan arisan beras yang diikuti dengan patokan harga beras yang di
lakukan sejak arisan ini di adakan kurang lebih sejak 20 tahun silam.

Arisan ini termasuk jenis arisan jangka panjang karena arisan ini tidak
akan ada habisnya karena setiap tahunnya ada yang mengikuti arisan
tersebut, dan mau tidak mau orang-orang yang mengikuti arisan harus terus
menjalankan arisan hingga tidak ada lagi yang di anggap tidak mampu
meneruskan arisan di keluarganya.

Arisan Darmin ini dulunya diikuti sekitar 20 peserta, dengan seiring
berjalannya waktu hingga berjalan hampir 20 tahun yakni sejak tahun 1996
sampai sekarang tahun 2016, sekarang ini sudah beranggotakan sekitar 200
peserta. Dalam arisan ini yang digunakan sebagai media pembayarannya
adalah beras. Untuk beras di patok dengan harga Rp. 6.000,- per kilo sampai
sekarang ini pun patokan harga tersebut tidak berubah. Untuk minimal
pembayaran arisan adalah 25 kg beras. Arisan ini pun tidak mengenal undian
karena arisan ini keluar saat mereka mengadakan hajatan. Setiap tahunnya di
batasi hanya sekitar 10 orang yang boleh mendapatkan arisan.

Dalam hal ini ada pihak yang dirugikan seperti halnya Bapak Pardi
yang ikut serta dalam arisan ini, beliau merasa dirugikan karena Bapak Pardi
saat mendapat giliran memperoleh arisan. Ia mendapat beras dengan kualitas

yang jelek, padahal dulu Bapak Pardi membayar arisan dengan beras kualitas



bagus. Hal ini disebabkan adanya patokan harga beras yang ada dalam arisan
Darmin."?

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa arisan Darmin
merupakan masalah Muamalah yang perlu diadakan kajian hukum agamanya,
karena adanya perbedaan pendapatan dari setiap peserta, bahkan ada pihak
yang tampaknya merasa dirugikan.

Melihat realita yang terjadi di Desa Beton kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik maka penulis ingin melakukan penelitian terhadap praktek
arisan Darmin. Penelitian ini difokuskan untuk meninjau terhadap Patokan
harga beras di dalam arisan darmin dan penulis ingin mengangkat dan
meneliti sebagai karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Patokan Harga Beras Dalam Arisan “Darmin” di

Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik™.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah
dalam  penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Latar belakang terjadinya pelaksanaan patokan harga didalam arisan
Darmin.
2. Pelaksanaan 7jab dan gabul.
3. Pelaksanaan patokan harga dalam arisan Darmin di Desa Beton

Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

12 Pardi, Wawancara, Gresik, 11 Maret 2016.
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4. Proses pembayaran arisan Darmin.

5. Timbulnya kerugian pada anggota arisan dalam pelaksanaan patokan
harga dalam arisan Darmin tersebut.

6. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan patokan harga beras dalam
arisan Darmin di Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

Untuk menghasilkan penelitian yang lebih fokus pada judul di atas,

penulis membatasi penelitian yakni pada: Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Patokan Harga Beras Dalam Arisan “Darmin” di Desa Beton Kecamatan

Menganti Kabupaten Gresik, dengan fokus bahasan antara lain:

1. Pelaksanaan Patokan harga beras dalam arisan darmin di Desa Beton
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Patokan harga beras dalam

Arisan Darmin di Desa Beton Kecamatan menganti Kabupaten Gresik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, maka dapat
ditarik beberapa rumusan masalah yang menjadi pokok bahasan dalam skripsi
ini, yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan patokan harga beras dalam arisan Darmin di Desa
Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan patokan harga
beras dalam arisan Darmin di Desa Beton Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik?



11

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian

yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat

jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada."

Pembahasan masalah tentang arisan telah banyak dibahas dan ditulis

dalam karya ilmiah sebelumnya yang dijadikan sebagai gambaran penulisan,

sehingga tidak ada pengulangan permasalahan yang sama. Dan penelitian

yang membahas mengenai patokan harga beras dalam arisan darmin di Desa

Beton kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

1.

Penelitian oleh Anas pada tahun 2003 dengan Judul : * Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual beli Arisan di Kelurahan Tanah Kali Kedinding
Kecamatan Kenjeran Kota Madya “. Skripsi ini membahas tentang hak
milik dan pengurangan harga serta penangguhan barang. Hasil penelitian
mengemukakan bahwa uang arisan sebelum waktu penarikannya tidak
dapat dikategorikan sebagai hak milik pribadi sehingga tidak dapat
diperjualbelikan, keberadaannya hanya sebagai milik yang tidak
sempurna, milik yang mengharuskan pemiliknya untuk memperoleh izin
dari pihak-pihak tertentu bila hendak melakukan tindakan atasnya. Jual
beli barangsejenis dengan penurunan harga dan penangguhan barang

salahs satunya adalah tidak dibenarkan menurut Hukum Islam. Karena

" Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk
Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 8.
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syarat mutlak diperbolehkan jual beli barang sejenis adalah dengan
melunasi seketika, diserah terimakan secara langsung dan serupa
segalanya baik berat, jumlahnya maupun jenisnya.'*

2. Moh. Ahidin Nor pada tahun 2008 yang berjudul : “ Tinjauan Hukum
Islam terhadap Arisan Piow Pasar Baru Magetan Kabupaten Magetan™.
Hasil penelitian mengemukakan bahwa arisan piow haram, karena
terdapat unsur riba di dalamnya, serta terjadi ketidakadilan antara peserta
dan pengelola arisan perolehan antara pengelola dan peserta arisan tidak
sama. Pihan pengelola yang cenderung mendapatkan keuntungan, serta
adanya kecenderungan pihak peserta arisan yang dirugikan. '°

3. Nur Chomariyah pada tahun 2009 yang berjudul : “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Arisan Jajan dengan Sistem Bagi Hasil di Kelurahan
Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal®“. Hasil penelitian
mengemukakan bahwa terdapat beberapa perjanjian antara peserta dan
pendiri arisan sama-sama mendapatkan keuntungan (bagi hasil), maka
praktek arisan dengan sistem bagi hasil yang menyangkut dengan
perjanjian (akad) tersebut sesuai dengan hukum Islam.'®

Sedang judul penulis mengenai Tinjauan Hukum Islam terhadap

patokan harga beras dalam arisan “Darmin” di Desa Beton Kecamatan

'* Anas, “ Tinjauan Hukum islam Terhadap Jual Beli Arisan di kelurahan Tanah KaliKedinding
Kecamatan Kenjeran Kota Madya Surabaya “ ( Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2001).

"> Moh. Ahidin Nor, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Piow Pasar Baru Magetan
Kabupaten Magetan “ ( Skripsi — IAIN Sunan Ampel, Surabay, 2008).

' Nur Chomariyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Jajan dengan Sistem Bagi Hasil di
Kelurahan Sukomanunggal Kecamatan Sukomanunggal” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel,
Surabaya. 2009).
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Menganti Kabupaten Gresik, untuk mengetahui dan memahami masalah yang

ada dalam arisan darmin tersebut.

E. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini, maka ada dua tujuan, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan patokan harga beras dalam arisan Darmin
di Desa Beton kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.
2. Untuk mengetahui tinjauan hokum Islam Terhadap pelaksanaan patokan
harga beras dalam arisan Darmin di desa Beton Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik.

F. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang jual beli khususnya
dalam penetapan status hukumnya dari praktik jual beli air sumber
dengan tarif sama.
b. Untuk menambah wawasan pemikiran bagi pengembangan keilmuan
dan pemahaman studi hokum Islam bagi mahasiswa Fakultas Syariah

pada umumnya dan mahasiswa jurusan muamalah khususnya.
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2. Secara praktis
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan, bacaan dan referensi bagi
penelitian-penelitian berikutnya, khususnya yang terkait dengan masalah

jual beli dalam fikih muamalah.

G. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional ini dipaparkan istilah-istilah yang
digunakan. Untuk mempermudah persepsi tentang istilah-istilah dalam judul
skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu yaitu adalah:

Hukum Islam : Peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan
kehidupan berdasarkan Alquran dan Hadis. Serta menurut
pendapat ulama dan kaidah fighiyyah. Dalam hal ini,
hukum Islam yang digunakan adalah hutang piutang (a/-
gard) dan riba fadl.

Arisan Darmin : Arisan yang dilakukan di Desa Beton dengan media
pembayaran berupa Beras, namun diberi patokan harga
beras berkisar Rp. 6.000 per kg.

Patokan Harga : Adalah penetepan dasar harga atau nilai suatu barang
yang ditentukan atau dirupakan dengan uang'’. Yang
dimaksud dengan patokan harga disini adalah penetapan
harga beras dalam pembayaran arisan.

Dari penjabaran di atas, definisi operasional penelitian yang dimaksud

adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap patokan harga beras dalam

" Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:Riene Cipta, 1996), 346
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arisan darmin di Desa Beton Kecamatan Menganti kabupaten Gresik. Yang
dimaksud dengan Patokan harga beras dalam arisan darmin adalah adanya
dasar harga yang digunakan oleh anggota peserta arisan disetiap kilo beras
dalam pembayaran arisan, padahal untuk harga beras sendiri per tahunnya
tidak stabil di angka tersebut. Hal inilah yang akan ditinjau dari segi hukum

Islam.

H. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas
maka data yang akan dikumpulkan adalah sebagai berikut:
a. Deskripsi lokasi penelitian dan praktek arisan Darmin di Desa Beton
kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.
b. Latar belakang dan proses terjadinya arisan Darmin di Desa Beton
kecamatan menganti Kabupaten Gresik.
2. Sumber data
Adapun sumber data yang diperlukan agar data yang dihasilkan
menjadi lebih akurat dalam pembahasan skripsi ini terbagi menjadi dua
sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai
berikut:
a. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data.'® Sumber ini meliputi para pihak yang

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 137.
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terlibat dalam praktek arisan Darmin di Desa Beton Kecamatan

Menganti Kabupaten Gresik, diantaranya :

1) 108 peserta yang sudah mendapatkan arisan dan 92 peserta yang
belum mendapatkan arisan Darmin.

2) 3 pengelola arisan Darmin di Desa Beton Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik.

b. Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen."” Data ini bersumber dari buku-buku dan catatan-catatan
atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan dengan penelitian,
antara lain:

1) Abdur Rahman Ghazaly,dkk., Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana,
2012)

2) Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2002)

3) Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta:
UII Press Yogyakarta, 2000)

4) Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Bandung: Al ma’arif,1997)

3. Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang benar dan akurat ditempat

penelitian, penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut:

¥ Ibid.,
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Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti dengan cara mengamati (melihat, memperhatikan,
mendengarkan dan mencatat secara sistematis obyek yang diteliti.*
Teknik ini digunakan peneliti untuk mengamati praktik arisan darmin
di Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

Interview (wawancara)

Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data
dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan
pengumpulan data), dalam mengumpulkan data mengajukan suatu
pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau
kecil.?! Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
bertanya langsung kepada peserta yang ikut serta dalam arisan
Darmin yang merasa dirugikan dalam arisan tersebut dan dengan
peserta lain yang merasa di untungkan di Desa Beton Kecamatan
menganti Kabupaten Gresik. Yakni dari beberapa responden sekitar

200 peserta arisan, yang kami wawancari diantaranya 8 orang.

2 1bid., 257.
21 bid., 188.
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c. Dokumentasi
Dalam mencari data penyusun menggunakan bahan-bahan
dokumen yang telah ada di lokasi penelitian yaitu dengan mengambil
dokumen-dokumen yang beermanfaat dalam penelitian, seperti data
peserta arisan dan data peserta yang telah mendapat arisan.
4. Teknik pengolahan data
Untuk memudahkan analisis, maka diperlukan pengolahan data
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a. Organizing
Organizing adalah suatu proses yang sistematis dalam
pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan
penelitian.*
b. Editing
Editing adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan
ketetapan data tersebut.”
c. Coding
Coding adalah kegiatan mengklafikasi dan memeriksa data
yang relevan dengan tema penelitian agar lebih fungsional **
5. Teknik analisis data
Dalam penelitian terhadap Pelaksanaan patokan harga beras di

desa Beton, teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

*Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: Graha Iimu, 2004),89.
“Ibid., 97.
*Ibid., 99.
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a. Metode deskriptif adalah metode yang digunakan dengan cara

menuturkan dan menguraikan serta menjelaskan data yang terkumpul.
Tujuan dati metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau
gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.”> Metode ini digunakan untuk memberikan
penjelasan mengenai pelaksanaan patokan harga beras dalam arisan
darmin di Desa Beton Kecamatan Menganti kabupaten Gresik.

Pola pikir induktif adalah merupakan pola pikir yang berpijak pada
fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti dan akhirnya
dikemukakan pemecahan persoalan yang bersifat umum.*® Pola pikir
ini digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta dari hasil penelitian
di Beton Kecamatan menganti kabupaten gresik. Kemudian diteliti
sehingga ditemukan pemahaman terhadap pelaksanaan patokan harga
beras dalam arisan darmin di Desa Beton kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik yang kemudian dianalisis secara umum menurut

hukum Islam.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan skripsi ini,

penulis membagi menjadi lima bab. Dibawah ini akan diuraikan sistematika

pembahasan dalam skripsi ini.

* Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.
26 Sutrisno Hedi, Metodologi Research, (Jakarta: Gajah Mada University, 1975), 16.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang membahas tentang hutang
piutang (al-gard) yang meliputi pengertian hutang piutang (a/-gard), landasan
hukum hutang piutang (a/-gard), rukun dann syarat hutang piutang (A/-gard),
kewajiban membayar hutang dan etika membayar hutang dan kedua tentang
riba fadl, meliputi pengertian riba fad/ dan hukumnya.

Bab ketiga membahas hasil penelitian yang berisi tentang gambaran
umum Desa Beton kecamatan menganti Kabupaten Gresik dan pelaksanaan
patokan harga beras dalam arisan darmin di desa tersebut.

Bab keempat berisi tentang analisa terhadap hasil penelitian lapangan
yang terdiri dari analisis pelaksanaan patokan harga beras dalam arisan
darmin di Desa Beton Kecamatan Menganti kabupaten Gresik.

Bab kelima berisi penutup yang memuat tentang kesimpulan dan

saran-saran yang terkait dengan yang diteliti.



